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ABSTRAK

Hadijah, 2018. Analisis Perbedaan Tipe Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Pada Siswa Kelas XI MAN Palopo. Pembimbing (I) Dr.
H. Hisban Thaha. M.Ag., dan Pembimbing (II) Nursupiamin, S.Pd.,
M.Si.

Kata kunci : Tipe kesalahan, soal matematika

Pokok bahasan program linear merupakan salah satu pokok bahasan yang
dianggap sulit bagi siswa, karena memerlukan ketelitian, pemikiran dan penalaran
yang kritis. Sehingga masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal program linear. Untuk membantu mengatasi permasalahan
dalam menyelesaikan soal program linear perlu diinformasikan mengenai tipe-tipe
kesalahan. Tujuan penelitian ini adalah untuksmengetahui gambaran kesalahan
yang dialami siswa, ada tidaknya peérbedaan tipe kesalahan, dan untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
pada siswa kelas XI MAN Palopo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam Penclitian ini adalah penelitian
kombinasi (mixed method). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
MAN Palopo dengan jumlah siswa 200 siswa, dengan sampel sebanyak 67 siswa
yang terpilih yang diperoleh dari penarikan sampel [secara acak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal _matematika program linear meliputi kesalahan
konseptual sebesar 37% yaitu tergolong Kkategori cukup tinggi, kesalahan
prosedural sebesar 33% wyaitu tergolong kategori-cukup tinggi dan kesalahan
teknik sebesar 22% yaitu tergolong kategori kecil. Berdasarkan analisis inferensial
menunjukkan pada kesalahan konseptual dan prosedural Terdapat perbedaan yang
signifikan dalam menyelesaikan soal matematika materi program linear antara
siswa kelas XI MIA, XI IIK, dan XI IIS, Adapun untuk kesalahan teknik tidak

terdapat perbedaan yang signifi dalam_menyelesai al matematika materi
program linear antara siswaﬁi&ﬁ)&ﬂ@ )ﬁ(ilk,é;lﬁ‘l‘ﬁslﬁ

Adapun faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yakni: (1) Siswa masih kurang menguasai konsep-konsep dalam
mengoperasikan bentuk aljabar sebagai materi prasyarat; (2) Siswa hanya
menghafal rumus tanpa memahami konsep, maksud dan tujuan rumus tersebut;
(3) Siswa tidak mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar,
sehingga jawaban siswa tidak lengkap; (4) Siswa masih bingung dalam
memahami soal sehingga sulit membuat model matematika; (5) Siswa kurang
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi yang diajarkan; (6) Siswa
kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan soal cerita yakni dalam
menentukan variabel X dan Y; (7) Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, yang merupakan
suatu proses yang mampu membantu manusia dalam mengembangkan dirinya
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dengan pendidikan,

anusia untuk berusaha melakukan

diharapkan dapat mengubah pola piki
perbaikan dalam segala aspe eningkatan kualitas diri.

Pendidikan hendaknye ke depan da apa yang akan
dihadapi siswa di mas

Dalam arti sec manusia untuk
membina kepribadia asyarakat dan
kebudayaan. Menu s pembentukan
kecakapan-kecakapan osional kearah alam
dan manusia.'

Pendidikan adalah salah satu kewajiban bagi seluruh umat manusia yang
harus dituntut dan ditekurI Atl- MHEAL@P dgn al-Qur’an bahwa

Allah swt akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu,

sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Mujadilah / 58 : 11, sebagai berikut:

'Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Ed. 1, Cet. 3; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 2
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Terjemahnya :
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang_diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.>
Salah satu caragintuk meningkatkan pendidikan diy Indonesia adalah
dengan cara melakukan proses belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperolehssuatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, se¢bagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.> Belajar adalah salah satui¢ara manusia agar bisa memahami
ilmu.llmu merupakan kunci dari segala persoalansbaik persoalan kehidupan di

dunia maupun akhirat. Ilmu dapat._diperoleh demgan membaca dan menulis.

Sebagaimana firman Allah swt pada ayat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan

kepada Nabi Muhammad s*&:ﬂglﬁr}l\ésplf%lkq@%)}ﬂ( )

3 &YT &5 180 ¥ Gle Ge T G ) Gla ol ey L2l 15

2Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h.544

3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (cet 1V; Jakarta: Rineke
Cipta, 2003), hal. 2



Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

iRl

Belajar matematika dapat membentuk pola berpikir ilmiah. Sebagai salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan mata
pelajaran yang mempunyai peranan cukup besar bagi siswa karena matematika

berfungsi untuk mengembangkan ke an berkomunikasi dengan simbol-

simbol serta ketajaman penala rjelas dan menyelesaikan
permasalahan yang teyj

Beth dan Piag can matematika
adalah pengetahuan r, abstrak dan
hubungan antar struk baik. Sementara
Kline lebih cenderung ngetahuan yang

tidak berdiri sendiri, tetapi i uk memahami dan

Matematika melatih seseorang berpikir sederhana, jelas, tepat dan cepat.
Simbol dan konsep dalaIAItMtiE&LleP Q untuk menyatakan
pendapat atau gagasan dengan ringkas dan merupakan keindahan tersendiri dalam
kesederhanaannya dan ketepatannya. Itulah sebabnya matematika mendasari

berbagai ilmu pengetahuan khususnya bidang eksakta. Untuk memperoleh suatu

4 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya, op. Cit., h. 598

5 ] Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28



perhitungan dan ketelitian yang akurat, matematika memegang peranan yang
penting untuk semua itu.

Sebagai ilmu dasar, matematika digunakan secara luas dalam segala
bidang kehidupan manusia, sehingga diperlukan suatu upaya dalam pengajaran
matematika agar dapat terlaksana secara optimal sehingga siswa dapat memahami
matematika dengan baik. Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan matematika
dipelajari oleh semua siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai pada tingkat

perguruan tinggi, termasuk juga di ting olah Menengah Atas ataupun yang

sederajat, salah satunya yaitu M arkan hasil observasi awal

yang dilakukan peneli ukan sebagian
besar siswa menga bal matematika
khususnya materi Pro inear. an guru bidang
studi diperoleh bah etelitian siswa

dalam menyelesaika . kesalahan yang

menjadi petunjuk sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi. Dari kesalahan
yang dilakukan siswa da[l&llrtﬂ-dz;) Az;[v QJ’IQ\t mengenai sumber
kesalahan siswa. Sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus segera mendapat
pemecahan yang tuntas. Selanjutnya diupayakan alternatif pemecahannya,
sehingga kesalahan yang sama tidak akan terulang lagi di kemudian hari.

Pokok bahasan program linear merupakan salah satu bagian penting dari

matematika yang diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas. Pada pokok



bahasan ini terdapat rumus yang berbeda-beda yang harus digunakan siswa untuk
mengerjakan soal-soal yang ada. Sebagian besar siswa biasanya hanya menghafal
rumus-rumus yang ada tersebut tanpa memahami konsep dan cara memperoleh
rumus itu terlebih dahulu. Selain itu, angka-angka yang disajikan dalam soal
Program linear biasanya juga merupakan angka-angka yang agak rumit apabila
diselesaikan secara manual serta memerlukan ketelitian tinggi dalam
pengerjaannya. Akibatnya, siswa sering mengalami kesulitan dan sering

melakukan kesalahan dalam mengerja arena faktor kekurang pahaman

terhadap materi dan konsepnya ekurang telitian pada saat

Pada pokok bz rini da banyak yang
disajikan dalam bent ok bahasan ini
a melatih siswa

dengan kehidupan se

untuk dapat memec an memahami

matematika secara langsung dalam kehidupan sehari-hari,

Untuk membantu mldé&tlmnla)séﬁlﬂ g)a]:-l’lgyelesaikan soal pada
materi Program Linear maka perlu diinformasikan mengenai tipe-tipe kesalahan
yang umumnya dilakukan siswa. Dengan demikian dari informasi yang diperoleh
diharapkan membantu upaya memperbaiki proses pengajaran yang ada bagi siswa
yang melakukan kesalahan sehingga banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa

dapat diminimalisir pada proses belajar mengajar yang akan datang.



Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Amnalisis Perbedaan tipe kesalahan dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Pada Siswa Kelas XI MAN Palopo.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan

soal matematika pada siswa l
2. Apakah terdapat p enyelesaikan soal
matematika pa
3. Apa saja fakt menyelesaikan

soal matematik

C. Hipotesis Penelit

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pemyataan.];lﬁalm sEéAn;aL,' Qelg Qraban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum

jawaban yang empiris.®

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet 18; Bandung : Alfabeta, 2010), h.70



Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan tipe
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada siswa kelas XI MAN

Palopo™.

Sedangkan untuk keperluan statistik, hipotesis dirumuskan:
Ho:pyi = Mai = psi
H,: paling sedikit ada satu tanda sama dengan yang tak terpenuhi

Keterangan:

H, = hipotesis nol (tidak ada perbeda
H; = hipotesis alternatif (ada pe
U1; = Rata-rata kesalahan tig
U»; = Rata-rata kesalah
uz; = Rata-rata kesala
i = Tipe kesalahan
D. Defenisi Operasi
1. Definisi Opera

Agar tidak te peneliti angkat,
maka peneliti mendefinisil
a. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaansebenarnya. Anal;[iA}Ing- dEaﬁu-L Q;l? Qnelitian ini adalah
penyelidikan tipe kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika pada
materi pokok bahasan Program Linear.
b. Kesalahan

Kesalahan dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam mengerjakan soal-

soal matematika yang merupakan penyimpangan-penyimpangan terhadap jawaban



yang benar yang bersifat sistematis. Jadi kesalahan yang dimaksud disini adalah
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
materi pokok bahasan Program Linear.
c. Perbedaan tipe kesalahan

Perbedaan tipe kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perbedaan kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi pokok bahasan Program Linear yang berupa kesalahan konsep, kesalahan

prosedur, dan kesalahan teknik antara k , lIK, dan IIS. Tipe kesalahan ini

merujuk pada teori kesalahan
d. Soal matematika

Soal matema lam penelitii ini adalah alat untuk mengetes

pengetahuan siswa. Toﬁik tersusun dari beberaﬁa soal iani digunakan untuk

menilai pemahaman siswa atas materi tersebut. Soal matematika yang dimaksud

adalah soal tentang pokok bahasan Program Linear.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah ikemukan, maka adapun tujuan

dari penelitian ini adalah: I AI '[) AL P
1. Untuk mengetahui gambarnj-l kesalahangang(:d)ialami siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada siswa kelas XI MAN Palopo.
2. Untuk mengetahui perbedaan tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika pada siswa kelas XI MAN Palopo.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika di kelas XI MAN Palopo



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun
manfaat tersebut diantaranya:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika, dan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika sehingga

kesalahan siswa dalam menyelesaikan atematika dapat diatasi dan prestasi

belajar dapat meningkat.

2. Manfaat Praktis

1) dapat membe i ang ilakukan siswa

dilakukan dalam engulangi kesalahan

mereka.
b. Bagi Guru

Melalui penelitian 111&111[&1(1) Mﬁg@um khususnya yang
mengajarkan matematika tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika sehingga bisa mengambil langkah-langkah
untuk mengatasinya, minimal mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa

ataupun mengevaluasi juga cara pembelajaran yang akan meningkatkan

pemahaman siswa.



c. Bagi sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi tentang kesalahan yang
dilakukan siswa, sehingga dapat digunakan sebagai informasi dalam menyusun
kebijakan dan strategi pengembangan pendidikan untuk mengatasi kesalahan
siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa
d. Bagi peneliti

Bagi peneliti, mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa yang sering dihadapi

saat menyelesaikan soal maten: awasan dan pengalaman

peneliti di dalam ilmu

IAIN PALOPO



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang analisis kesalahan siswa
yang ada kaitannya dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arnidha (Mahasiswa lulusan STKIP

Muhammadiyah Pringsewu, nalisis Kesalahan Siswa

Dalam Menyelesaika hasil penelitian

menyimpulkan bahwa

Kesalahan yang
bilangan cacah y.
kesalahan pada
penjumlahan den;
10,02%. Jenis ke
yaitu jenis kesal:

operasi hitung
antara lain jenis
an fakta dasar
ngan prosentase
bilangan cacabh,
entase 36,58%.

Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2014 dengan judul “Analisis
kesalahan siswa menyelesli& IM u]?ia&l];élgiggbenmk cerita pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Ngemplak Boyolali”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa:

Persentase kesalahan membaca sebesar 34,19% tergolong rendah, kesalahan
memahami sebesar 38,71% tergolong rendah, kesalahan transformasi soal

7 Yunni Arnidha, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung
Bilangan Cacah, Jurnal e-DuMath Volume 1 No. 1, Pendidikan Matematika STKIP
Muhammadiyah Pringsewu (2015), h. 62



sebesar 47,10% tergolong sedang, kesalahan keterampilan proses sebesar
69,68% tergolong tinggi dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar
70,32% tergolong tinggi. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa,
wawancara, observasi bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan
kesalahan paling banyak dilakukan siswa yang disebabkan lupa dan
cenderung malas menuliskan kesimpulan akhir serta kurang terbiasa
mengerjakan soal cerita dengan langkah terperinci dan urut.®

3. Penelitian yang dilakukan Rifan Ayarsha, mahasiswa lulusan Universitas

Islam Negeri Syarif Hidayatullah jakarta pada tahun 2016 dengan judul “Analisis

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan kriteria

Watson”. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa:

Ada 2 jenis kategori kesalahan yang sama dan terbanyak pada sekolah SMP
Negeri maupun Swasta yang dilakukan“siswa yaitupkesalahan tipe RLC
(mengerjakan tanpa konsep atau menjawab langsung tanpa cara) dan A0
(selain ketujuh kategori). Perbedaan jenis kesalahan antara kedua sekolah
tersebut adalah jenis kesalahan /P (kesalahan dalam prosedur) dan SHP
(kurang terampil dalam memanipulasi).’

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu terlihat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 : Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang

Releyvan
Penelitian Perbedaan
No | terdahul P
O | teraant U Yang |y iabel yang berbeda | Penelitian peneliti crsamaan
relevan
1 | Yunni Arnidha | 1. Objek penelitian | 1. Objek Penelitian | Analisis
si ki Ilydi SD i las XI | Kesalahan
Nege T}lﬁod]?fn{l)”_ {ijﬁ opo
Kecamatan 2. Materi Program
Pringsewu Lampung Linear
2. Materi Operasi | 3. Jenis penelitian

8 Herlina Tri Widhiastuti, Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Uraian

Matematika Berbentuk Cerita Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngemplak Boyolali, Skripsi Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2014), h. 4

9 Rifan Ayarsha, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika

Berdasarkan Kriteria Watson, Skripsi jurusan pendidikan matematika Fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan Universitas islam negeri syarif Hidayatullah Jakarta, (2016), h. 2




Hitung Bilangan komparasi
Cacah
3. Jenis penelitian
deskriptif
2 | Herlina  Tri | 1. Objek penelitian | 1. Objek penelitian
Widhiastuti siswa kelas VIII SMP siswa kelas XI
Negeri 2 Ngemplak MAN Palopo.
Boyolali 2. Materi Program
2. Materi Sistem Linear
Persamaan Linier | 3. Jenis penelitian
Dua Variabel komparasi
3. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif
3 | Rifan Ayarsha | 1. Objek penelitian |1. Objek penelitian
siswa  SMPN 7 siswa kelas XI

MAN Palopo.
i Program

kelas 8al.
matem

Belajar merupakan perubahan ting laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misirﬁ fﬁanpnﬁltcblﬁnﬁjnaﬁ, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek
belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.'?

Berikut definisi-definisi belajar menurut para ahli.

a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning mengemukakan.
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap

0Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Ed. 1, Cet. 20; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 20



sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu dimana perubahan tingkah laku itu tidak
dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,
pengaruh obat, dan sebagainya).”

b. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan
bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi
ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya
(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke
waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.”

c. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology mengemukakan: “Belajar
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”

d. Witherington, dalam buku Educational Psychology. Mengemukakan:
“Belajar adalah suatu perubahan.di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru daripada reaksiwyang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atdu suatu pengertian.”':

e. Moh. Surya menycbutkan, belajar adalah suatu proses.yang dilakukan oleh
individu untukgimemperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan,
sebagai hasil |[dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

f. Thompson menyebutkan belajar adalah perubahan perilaku yang relatif
menetap sebagai hasil dari pengalaman,'?

Bertolak dari| definisi-definisi yang ‘telah diuraikan di atas, dapat
diterangkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku ke arah
yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman dan aktivitas individu dengan

lingkungan.

Selanjutnya, pengefila}_)il Tﬁnaiﬂ(wtg(jﬁjfﬁ fi-jak dapat ditentukan

secara pasto. Hal ini karena cabang-cabang matematika semakin bertambah dan
semakin berbaur satu dengan lainnya. Beberapa defenisi terkenal akan diberikan.

Johnson & Rising mengatakan sebagai berikut:

""Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. 22; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 84.

?Heri Gunawan, S.Pd.I,, M.Ag. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama islam
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 104



a. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat
secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak
didefinisikan dan berdasarkan aksioam, sifat, atau teori yang telah dibuktikan
kebenarannya.

b. Matematika ialah bahasa simbol tentang berbagai  gagasan dengan
menggunakan istila-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas, dan akurat.

c. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapatt dalam keterurutan
dan keharmonisan.'?

Beth & Piaget mengatakan bahwa yang dimaksud dengan matematika
adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan

hubungan antar-struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara

Kilne lebih cenderung mengatakan be natika adalah pengetahuan yang

tidak berdiri sendiri, tetapi ntuk memahami dan
memecahkan permasa lain, Reys dkk.,
mengatakan bahwa hubungan cara
berpikir dengan strats vahasa, dan alat

untuk memecahkan

Belajar matem atematika yang
efektif dan efisien tidak de membutuhkan cukup
waktu dan perencanaan yang baik. gang peranan penting dalam
menyediakan lingkungan biljﬁm Iﬁ-kf)ﬁ ﬁstl 6mrkembangan kognitif
anak.!®

13 J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28

“1bid.
1bid., h. 30



2. Tinjauan Kesalahan
Kesalahan menurut Wijaya dan Masriyah adalah bentuk penyimpangan
pada sesuatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan terhadap
sesuatu yang telah disepakati/ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan pendapat
tersebut, analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk
penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban tertulis siswa.'®
Dalam kamus Bahasa Indonesia kesalahan diartikan sebagai kekeliruan

atau kealpaan.'” Kekeliruan atau kealpaafi dalam hal ini bisa dilakukan dengan

sengaja ataupun tidak.

Dalam peneliti an terbatas pada
tipe kesalahan menu n soal program
linear pada siswa kel alahan menurut
kastolan adalah:

a. Kesalahan konsep

konseptual apabila siswa tidak menggunakan dan menerapkan rumus dengan

benar. '8 IAIN PALOPO

Peneliti mengelompokan kesalahan kedalam kesalahan konseptual jika: (1)

Siswa tidak dapat memilih rumus yang benar atau siswa lupa terhadap rumus yang

Listia Rahmania, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Persamaan Linier Satu Variabel”, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 2,
(2016), h. 166

17 http://kbbi.web.id/salah, diakses tanggal 25 juli 2017 pukul 20.00

18 Rifan Ayarsha, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika
Berdasarkan Kriteria Watson, op. Cit., h. 9



harus digunakan; (2) Siswa benar dalam memilih rumus namun tidak dapat
menerapkan rumus tersebut dengan benar.
b. Kesalahan Prosedural

Kesalahan prosedural apabila langkah-langkah yang digunakan kurang
tepat sehingga masih menjadi bentuk yang belum sederhana. '

Peneliti mengelompokan kesalahan kedalam kesalahan prosedural jika: (1)
Ketidaksesuaian langkah penyelesaian soal yang diperintahkan dengan langkah

penyelesaian yang dilakukan oleh siswa; iswa tidak dapat menyelesaikan soal

sampai pada bentuk paling sede ilakukan langkah-langkah
lanjutan.
c. Kesalahan Teknik

Kesalahan te dan kesalahan

memanipulasi bentuk ar. i gnya ketelitian

Peneliti mengelompok an teknik jika: (1)
Siswa melakukan kesalahan dalan ; - nilai dari suatu operasi hitung; (2)
Siswa melakukan kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau variabel

yang terlewat atau kesalamLMdEkAIeﬁQrE Qu variabel dari satu

langkah ke langkah berikutnya.

19 Ibid.,

20 Reqy Thoat Nasrudin, Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan Kastolan Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Kubus Dan Balok Di MTs Negeri Sukoharjo,Jurnal Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta,
(2017), h. 6



3. Tinjauan Materi Program Linear
a. Pengertian Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Konsep persamaan dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel sudah
kamu pelajari. Dalam pertidaksamaan, prinsip yang ada pada persamaan juga kita
gunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan atau sistem pertidaksamaan linear
dua variabel. prinsip yang dimaksud adalah menetukan nilai variabel yang

memenuhi pertidaksamaan atau sistem pertidaksamaan linear tersebut.?!

Pertidaksamaan linear dua ya el adalah pertidaksamaan yang

berbentuk:

Sistem pertidaksamaan gabungan dua atau lebih

pertidaksamaan linear. SuT ﬁmk 19 ﬁt fjii’ menggunakan tanda

kurung kurawal yang melingkupi pertidaksamaan linear penyusunnya.??

21Sudianto Manullang. dkk, Matematika, (Cet. 2; Jakarta: Kemendikbud, 2017), h. 30
22Jbid., h. 37
23Kamta Agus Sajaka. dkk, Matematika , (Cet. 2: Yudhistira, 2010), h. 30



b. Penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel

Daerah penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linear pada bidang

kartesius merupakan daerah penyelesaian yang memenuhi semua pertidaksamaan

penyusunnya.

Cara menentukan daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel

dalam diagram Cartesius adalah sebagai berikut.

1))

2)

3)

4)

5)

Ubahlah bentuk pertidaksamaan menjadi persamaan dengancara

mengganti tanda ketidaksamaan (<, >, <, > ) menjadi tanda sama dengan

(=), bentuk ax + by > c kita ubalimenjadi ax + by = c.

Gambarlah garis ax + by =.¢ pada bidang,Cartesius dengan menentukan

dulu titik potong garis.itu dengan sumbu X (yaitu saat y = 0) dan titik

potong garis itu dengan sumbu Y (yaitu'saat X = 0). Hubungkan kedua titik

tersebut sehingga terbentuk garis batas dengan persamaanwax + by = c.

Ingat bahwa aturan bentuk garis batas (solid ataukah putus-putus) tetap

berlaku.

Pilihlah sembarang titik uji P(x,y)«diluar garis ax = by = c (cukup 1 titik

saja). Substitusikan koordinat titik uji itu, ke pertidaksamaan yang akan

dicari daerah penyelesaiannya.

a) Jika hasil substitusi bernilai benar, berarti daerah penyelesaiannya
adalah daerah yang memuat titik uji. tersebut.

b) Jika hasil [substitusi bernilai salah, berarti daerah penyelesaiannya
adalah daerah.di seberang titik, sisi yang lain dari garis batas.

Arsirlah daerah tersebut untuk’ menunjukan daerah penyelesaian yang

diminta.?*

Untuk lebih memahami cara menentukan daerah himpunan penyelesaian

suatu sistem pertidaksamaaf li_li/_liei'r'ﬂg'{i V'Piaé'fll_s‘i{i-’gcpf?toh berikut ini.

Contoh 1 :Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan:

2x+y =8
x =2
y=3

Penyelesaian:

Kita lakukan langkah-langkah berikut:

2]bid,. h. 33



a. Melukis garis 2x + y = 8 dengan menentukan titik potongnya terhadap

sumbu X dan Y. Untuk mencari titik potong sumbu x dan sumbu y maka kita

gunakan tabel berikut:
= 2x+y=28
X 0 4
Y 8 0

Jadi titik potong sumbu x dan y untuk garis 2x + y = 8 adalah (0,8) dan (4,0)

Selanjutnya menggambar garis x

X

1A PALOPO)
Gambar 2.1 :Dlaera impunan Penyelesaian Contoh 1

Kadang-kadang daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan
linear dua variabel diketahui dan akan ditentukan sistem pertidaksamaan linear
tersebut.

Langkah-langkah menentukan sistem pertidaksamaan linear jika daerah

himpunan penyelesaian diketahui adalah sebagai berikut.



1) Menentukan persamaan garis berdasarkan gambar.
(a) Jika melalui sumbu-sumbu kordinat (0,a) dan (b, 0), maka gunakan
rumus berikut.
ax+by=a.b
(b) Jika melalui dua titik (x;,y;) dan (x,,y,), maka gunakan rumus
berikut.
X=X Y=
X2 —=X1 YV2—W
2) Gunakan titik uji untuk menentukan tanda pertidaksamaan.?

c. Pengertian Program Linear dan model matematikanya
Program linear adalah suatu program atau perencanaan yang

diperhitungkan secara matematika, bertujuan untuk memanfaatkan

sumberdaya yang dapat berupz aktu seefisien mungkin
agar diperoleh hasil yz
adalah mene

Masalah prog nilai x,y yang

memaksimumkan (ata C1X + ¢y

Dengan kendala:

Dengan x = 0,y > 0.%7
Model matematikaI ﬁrWnFeMP@ atau penerjemahan

persoalan-persoalan yang ada ke bentuk matematika sehingga dapat diselesaikan

secara matematis. Berikut ini contoh pembuatan model matematika.

Contoh 2 : Seorang pengusaha mebel mempunyai modal uang tunai Rp.

1.600.000,00 dan 360 lembar papan kayu untuk membuat lemari dan meja. Bahan

2[bid,. h.36
207pid,. h.38
?’Sudianto Manullang. dkk, Matematika, op. cit., h. 47



yang diperlukan untuk membuat sebuah lemari dan sebuah meja masing-masing
adalah 20 lembar papan dan 8 lembar papan. Ongkos yang dikeluarkan untuk
membuat sebuah lemari dan sebuah meja adalah Rp. 80.000,00 dan Rp.
40.000,00. Keuntungan bersih untuk setiap lemari dan meja yang terjual adalah
Rp.17.500,00 dan Rp.8.000,00. Buatlah model matematika untuk masalah
tersebut, jika diharapkan keuntungan bersih sebesar-besarnya!

Penyelesaian:

Berdasarkan keterangan pada co li.atas dapat dibuat tabel berikut.

Persediaan

Biaya 600.000,00

Bahan

Keuntungan

Misalnya jum i di panyak y. biaya
yang diperlukan ad . . ] serlukan adalah
20x + 8y. Oleh karer i 0,00 dan bahan
yang tersedia adalah 360 len i amaan

20x + 8y < 360$5% + 2y < 90

Dengan mengingat Mﬂ PJAMB@(D}’?). barang, maka x

dan y tidak mungkin bernilai negatif dan harus merupakan bilangan cacah.
Dengan demikian x dan y memenuhi pertidaksamaan x = 0 dany = 0.

2x +y <40
5x +2y <90
Jadi, model matematika untuk persoalan di atas adalah x=0
y=0
x,y€C



d. Nilai optimum fungsi objektif
Secara umum, fungsi objektif dapat ditulis dalam bentuk f(x,y) = px +
qy, dengan p dan q adalah konstanta (Bilangan Real). Nilai maksimum atau nilai
minimum suatu fungsi objektif disebut sebagai nilai optimum fungsi objektif itu.
Nilai optimum suatu fungsi objektif dapat diselidiki dengan cara sebagai berikut.
1) Penentuan nilai optimum fungsi objektif menggunakan metode ini diawali
dengan menggambar daerah penyelesaian fungsi kendala (sistem pertidaksamaan

linear) pada bidang Cartesius.

2) Selanjutnya ditentu sudut  bidang

penyelesaian. Masing sudut pada b saian memiiliki

kemungkinan untuk inimum fungsi
objektif. Semua titik s titik ekstrim.
3) Dengan metoc objektif dapat

diperoleh dengan ekstrem dan

ditentukan berdasarkan petunjuk berikut ini.
Nilai maksimum suatu IA%MMPALQEQM diantara nilai-nilai
hasil substitusi koordinat titik ekstrem kedalam fungsi objektif itu, sedangkan
nilai minimum fungsi objektif itu adalah nilai terkecil diantara nilai-nilai hasil
substitusi koordinat titik ekstrem ke dalam fungsi objektif itu.

Contoh 3 : Seorang pedagang sepeda ingin membeli 25 sepeda untuk persediaan. Ia

ingin membeli sepeda gunung dengan harga Rp 1.500.000,00 per buah dan sepeda balap



dengan harga Rp 2.000.000,00 per buah. la berencana tidak akan mengeluarkan uang
lebih dari Rp 42.000.000,00. Jika keuntungan sebuah sepeda gunung Rp 500.000,00 dan
sebuah sepeda balap Rp 600.000,00, maka keuntungan maksimum yang diterima
pedagang adalah ...

Penyelesaian :

1) Mula-mula kita memodelkan kendala-kendala dari permasalahan tersebut dan
menentukan daerah penyelesaiannya.
1.500.000x + 2.000.000y < 42.000.0003x + 4y < 84

&x+y < 25,

x dan y bilangan cacah.
Dengan fungsi objektifnya adalah f(x, y) = 500.000x + 600.000y.
Sehingga apabila digambarkan, daerah selesaiannya akan Nampak seperti

berikut.

\25 x+y=25

IN PALOPO

B(16,9)

DHP
3x +4y =84

28 o~ X
A(25.0)
Gambar 2.2 :Diagram Cartesius Daerah Hp Contoh 3

o



2) Selanjutnya menentukan koordinat titik-titik ekstrem
a) O adalah titik pusat koordinat O(0,0)
b) A adalah titik potong garis x + y = 25 dan sumbu X, diperoleh A(25,0)
c) B adalah titik potong garis 3x+ 4y= 84 dan x + y = 25, selanjutnya kita

menentukan titik koordinat B sebagai berikut.

x+y=25
y=25—-x
Maka, 3x + 4y =84

3x +4(25 —x) = 84

3x —4x =84 — 100

Sehingga, y = 25 — 16 = 9 dan diperoleh B(16,9)
d) C adalah titik koordinat garis 3x + 4y = 84 dany =0, diperoleh C(0,21)
3) Selanjutnya kita lakukan uji titik pojok ke dalam fungsi objektifnya.
£(0,0) = 500.000(0) + 600.000(0) =0
f(25,0) = 500.000(25) + 600.000(0) = 12.500.000,
f(16,9) = 500.000(16) + 600.000(9) = 13.400.000,
£(0,21) = 500.000(0) + 600.000(21) = 12.600.000,

Jadi, keuntungan maksimum yang diterima pedagang adalah Rp 13.400.000,00.



C. Kerangka Pikir

Banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika menjawab soal yang
diberikan. Salah satu cara untuk mengetahui kesalahan tersebut adalah dengan
melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa untuk mengetahui
kelemahan siswa dengan menggunakan instrumen berupa tes. Dalam penelitian
ini, analisis kesalahan yang akan dilakukan terbatas pada tipe kesalahan menurut
Kastolan.

Selain tes, peneliti juga melakuk vawancara dengan beberapa siswa

yang melakukan kesalahan. Sehi engetahui alasan mengapa
siswa dapat melakukan

Setiap proses jar dan untuk
mengetahui tingkat ke n menggunakan
tes. Hasil belajar ber , i ; eh kemampuan
sesuai dengan tujuan i . ampak sebagai
perubahan tingkah laku ‘pada di ian dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan sike an.Hasil belajar diidentikkan

dengan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian

pengalaman belajar dalam l&(ll}ﬂeg Aa-[—‘ 0 PO



Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan dengan skema sebagai

berikut:

Siswa kelas XI
MAN Palopo

l

Soal matematika
Program Linear

Analisis Kesalahan
Kastolan

Analisis Analisis
kuantitatif kualitatif

S e
!

Kesimpulan

Gambar 2.3 : Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti fokus ke perbedaan tipe kesalahan dalam
menyelesaikan soal Program Linear pada siswa kelas XI MAN Palopo. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan

pendekatan kombinasi (mixed methods’ 2d method menghasilkan fakta yang

lebih komprehensif dalam ian. Hal ini dikarenakan
peneliti bebas mengg . engan jenis data
yang dibutuhkan. M:i. i an.ji iti 1 emperoleh data
dan informasi yang le

Lebih lanjut tidak harus di
tengah-tengahnya, tet alitatif. Hal ini

dapat digambarkan sebaga

v

<
<

Metode
Kuantitatif

Metode

A 'L O PO Kualitatif

Gambar 3.1 : Desain Mixed Method

Metode
Kombinasi

Pada penelitian ini, peneliti lebih berat ke kuantitatif untuk melihat

perbedaan tipe kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal program

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Cet. 4; Bandung :
Alfabeta,2010), h.48

»Ibid., h.401



linear melalui pemberian tes tertulis. Selain itu, peneliti melakukan wawancara
langsung kepada subjek yang diteliti untuk memperkuat data-data yang diperoleh
selain tes.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah model sequential.
Creswell (dalam Sugiyono) menyatakan metode kombinasi model sequential
adalah suatu prosedur penelitian dimana peneliti mengembangkan hasil penelitian

dari satu metode dengan metode lain.*°

B. Lokasi Penelitian
Dalam menentuka serdasar pada hasil
observasi dan tes awe n PPL di MAN
Palopo kelas XI yang alami kesalahan
dalam menyelesaikan memilih MAN
Palopo pada kelas X (ecamatan Bara

Kota Palopo sebagai |

C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Sumber data prirJeAfIiN dE&IngEQkan sendiri secara

langsung.?! Adapun data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data

yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan peneliti kepada siswa dan hasil

wawancara.

301bid., h.408
3'Purwanto. Statistika Untuk Penelitian,( cet. 1; Yogyakarta: Pustaka belajar, 2011), h. 45



2. Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang atau
lembaga lain.’?> Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa

dokumen pendukung penelitian seperti yang tercantum pada BAB IV.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’® Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas XI MAD umlah 200 siswa sebagaimana

tercantum dalam tabel berik

Sampel adalah bai%(fiwoplﬁhlf!@nyai ciri-ciri  atau

keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan
diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan

menggunakan sampel yang mewakilinya’*. Untuk menentukan jumlah sampel,

2]bid.
3Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. 23 ; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61.

3Riduwan, Belajar mudah penelitian untuk guru karyawanm, (cet. 8; Bandung: Alfabeta,
2012), h. 56.



peneliti menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Slovin

sebagai berikut:

N
T T Ne?
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih ditolerir.

Berdasarkan jumlah populasi put dengan tingkat kelonggaran

ketidaktelitian ditetapkan 10% akan rumus slovin di atas

Teknik penga enelitian ini akan multistage
random sampling (pr i 7 (e . rimbang adalah
pengambilan sampel b populasi dan
sampel acak adalah masing-masing
responden yang akan diberikan i i 1ienentukan besarnya

jumlah sampel yang ditetapkan padaseti pulasi maka digunakan rumus

sebagai berikut:

IAIN PALOPO

-=—x67

Keterangan:
F; = Sampel setiap kelas
N; = Sub populasi kelas i
n = Jumlah populasi

Tentang besarnya jumlah sampel setiap kelas dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3.2: Sampel Penelitian

No Kelas Populasi Proporsi Sampel Sampel
1 | XIMIA1 32 (32/200)X67=10,72 11
2 | XIMIA2 23 (23/200)X67=7,70 8
3 [ XIMIA3 22 (22/200)X67=7,37 7
4 XIIK 1 25 (25/200)X67=8,37 8
5 XIIIK 2 18 (18/200)X67=6,03 6
6 XIIIK 3 20 (20/200)X67=6,7 7
7 XIIS1 32 (32/200)X67=10,72 11
8 XIIIS 2 28 (28/200)X67=9,38 9
JUMLAH 200 Siswa 67 Siswa

Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 31 juli 2018

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan da an beberapa teknik

yang disesuaikan den,
yang dimanfaatkan. T i ara lain:
1. Tes
Tes ialah se verikan  kepada
seseorang dengan ma apat dijadikan dasar

reliabilitas.? Jenis tes yang digunakan da elitian ini adalah tes tertulis yang

memuat soal materi prong%NTFiq?E ni digunakan untuk
mengumpulkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa berupa kesalahan
konsep, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal

matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan program linear.

338. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , (cet. 9; Jakarta:Rineka Cipta, 2014), h.
170.



2. Wawancara
Salah satu cara untuk memperoleh pengamatan langsung adalah
wawancara kepada orang-orang yang kita maksud. Wawancara adalah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit.’® Wawancara
berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang diinginkan.

Wawancara dilakukan dengan tujuan mengetahui dan menangkap secara

langsung seluruh informasi d Materi wawancara berisi
kendala-kendala yang
Wawancara d k memastikan

letak kesalahan yang rebab terjadinya
siswa melakukan kes menyelesaikan
soal matematika pada
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan nemperoleh data langsung dari

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan

kegiatan, foto-foto, data ya%ll&egal&le@l?{)

F. Teknik pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.

36Riduwan, op.cit., h. 74

37bid.,h. 77



1. Analisis Uji Coba Instrumen
Persyaratan pokok bagi instrumen tes adalah validitas dan reliabilitas.
Dalam penelitian ini instrumen tes agar dapat dipergunakan perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang
dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.®® Teknik

validitas yang digunakan dalam peneliti@nwini yaitu validitas item soal. Uji

validitas digunakan untuk men gounakan rumus korelasi

product moment. Adap ¢ digunakan ada

Keterangan:
ry = Koe
N = o
X = Skor ite

Y = Skor total
> X = Jumlah skor item
Y Y = Jumlah skor total.?’

Setelah diperoleh Trlquywlafiﬁa[i‘i dengan hasil r pada
tabel kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment yang ada
pada tabel dengan a = 5% dan dk = n — 2 untuk mengetahui taraf signifikan atau

ada tidaknya korelasi tersebut. Jika Thiung > Twbe, maka dikatakan butir tersebut

3¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , (cet. 16; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 12.

3Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 168.



valid, dan tidak valid jika berlaku kebalikan. Untuk mengefisienkan waktu, maka
dalam mencari validitas instrument digunakan program komputer Microsoft
Excel.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen.
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dikatakan

reliabel jika selalu memberikan hasil a bila diteskan pada kelompok

yang sama pada waktu atau } 2.4 Adapun rumus yang

digunakan untuk meng s adalah rumus 2

Keterangan:

Rumus varians total yaitu:

& x)?

IAINFBATDPO

Dengan:

Y X= Jumlah skor item

40Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (cet. 6; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.
258.

4'Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (cet. 1; Jakarta; Bumi Aksara,
2017), h.122.



Y X?= Jumlah kuadrat skor item
n = Banyak responden*?

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas dan
reliabilitas instrumen yang diperoleh disesuaikan dengan tabel interpretasi berikut:

Tabel 3.3: Interpretasi Validitas dan Reliabilitas*’

Koefisien Korelasi | Kriteria Reliabilitas
0,80<r <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <1 <0,80 Tinggi
0,40 < r <0,60 Cukup
0,20< r <0,40 Rendah

Teknik analisi i penelitian ini
adalah analisis statisti
a. Statistik Deskript
Statistik deskr endeskripsikan
atau memberi gamba ata sampel atau
ang berlaku untuk

responden. Untuk mengetahui rata-rata, med modus, varians, dan standar deviasi.

Penelitian menggunakan bantIaA‘lgM S-Bﬁi%h( @B@iah pengolahan statitik

deskriptif.

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan persentase jenis

kesalahan siswa menurut Soedjadi adalah sebagai berikut:

“]bid. h. 123.

“3M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 130.

#Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian , (cet. 23; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 29.



P =" 100%
—Nx 0

Keterangan:

P = persentase masing-masing kategori kesalahan
n = banyaknya kesalahan untuk masing-masing kategori kesalahan
N = banyaknya kesalahan untuk seluruh kategori kesalahan.

Tabel 3.4Klasifikasi Persentase Banyaknya Kesalahan*’

Persentase Kategori
P>55% Sangat tinggi
40% < P <55% Tinggi

25% < P <40% Cukup tinggi
10% < P < 25% Kecil

b. Analisis Statistik infere

Analisis statis ' yang digunakan
untuk mengkaji, me i rkan data yang
diperoleh dari sampg ciri dari suatu
populasi.*® Untuk pe bih, digunakan
distribusi £ dengan t¢ tu arah. Namun
sebelum dilakukan wuji hipotesi i OVA, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat yaitu uji norm: 1j1 homogenitas.

1) Uji Normalitas IAIN PALOPO
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi

“lda Nuraida, Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung
Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya, Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA)
Vol. 1 No. 2, Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Galuh Ciamis (2017),h.27

4 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif , (Cet. 2: Jakarta:
Bumi Aksara, 2014) h. 2.



normal apabila nilai skewness dan kurtosis terletak antar -2 dan +2.*7 Untuk
menguji normalitas data sampel yang diperoleh, maka digunakan pengujian
kenormalan data dengan skewness (nilai kemiringan) dan kurtosis (titik

kemiringan) dengan rumus sebagai berikut:

skewness

Nilai Skewness =
Standart error of skewness

kurtosis

Nilai kurtosis = -
Standart error of kurtosis

2) Uji Homogenitas
Pengujian ho bertujuan untuk menge kah objek (tiga
sampel atau lebih) ya iti i Dalam penelitian
ini peneliti menguji dimana dengan
memperhatikan nilai s ces. Jika sig. <
0,05 maka asumsi ke g. > 0,05 maka
asumsi krhomogenan varians
Setelah menguji itas nogenitas varians, selanjutnya

dilakukan uji hipotesis yaiIx ﬁrfﬁn i&i&k[s:@.lg pengujian klasifikasi

satu arah merupakan pengujian hipotesis beda tiga rata-rata atau lebih dengan

47 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis statistic dengan microsoft excel & SPSS.
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005) h. 235

48 Syofian Siregar, Op.cit., h. 167



satu faktor yang berpengaruh. Langkah-langkah pengujian klasisfikasi satu arah
ialah sebagai berikut:*’
1) Menentukan formulasi hipotesis
Hotpy = pp = piz ==+ =
Hytpy # P # Uz F - F [l
2) Menentukan taraf nyata (a) beserta F' tabel
taraf nyata (a) ditentukan dengan derajat pembilang (v;) dan derajat

penyebut (v,).v; =k — 1 dan ¢

1) Fagw,) =
3) Menentukan kriteria pe

H, diterima ap

H, ditolak apa > Fow,v,)

Sumber
Varians

Rata-rata
kolom

Error

T2.
N

KT =Y Xy xf =

ST T2
n; N

JKK =

JKE = JKT-JKK

49 Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
168-169



Derajat bebas error = N — k
N = Jumlah Sampel
5) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan H, diterima atau ditolak dengan membandingkan antara
langkah ke-4 dengan kriteria pengujian pada langkah ke-3.%°
Untuk mengefisienkan waktu, maka dalam penelitian ini peneliti

melakukan pengujian melalui program SPSS.

c. Analisis Kualitatif
Langkah-langkah yang ukan analisis kualitatif
adalah:
1) Menentukan sub
Setelah data

ang selanjutnya

dilakukan wawancara i didasarkan pada

kelompoknya, sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian ada 6 siswa yang
selanjutnya akan dilakukan];x&a];m. PAL OPO
2) Menyajikan data hasil wawancara
Data hasil wawancara yang telah diperoleh kemudian disajikan dalam

bentuk tabel.

50 Ibid., h. 170.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo merupakan institusi pendidikan

yang berada di bawah naungan Kementrian Agama. Adapun letaknya sangat
strategis karena dilalui alat transportasi umum, yaitu di JI. Dr. Ratulangi, Kel

Balandai, Kec. Bara Kota Palopo. Bangunanssekolah ini merupakan milik sendiri

dengan luas 39.279 m?. Madras au disingkat MAN Palopo

adalah alih fungsi dari RC alopo.
PGAN Palopo yang namanya
adalah PGAN 4 Tah ya ditambah 2
tahun menjadi PGA sung dari tahun
1968 sampai dengan 1gan tahun 1993

masa belajarnya berubah menj mengalami perubahan

waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belaja

tahun 1993. Dan dua tahunIn'&jIlN nEg_%IjﬁB@alopo berakhir, yaitu

pada tahun 1990 dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN

elama tiga tahun itu berakhir pada

Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama RI., nomor 64

Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990.



Selama rentang waktu dari 1990 sampai akhir tahun 2007, dari PGAN
Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali

pergantian Kepala Sekolah, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Nama Pimiinan PGAN/MAN PaIOﬁo

1. | PGAN 4 Tahun Kadis 1960 — 1970
2. | PGAN4, 6,3 Tahun | Drs. H. Ruslin 1970 — 1990
3. | PGAN/MAN H. Abd. Latif P, B.A. 1990 — 1996
4. | MAN Drs. M. Jahja Hamid 1996 — 2001
5. | MAN Drs. Somba 2001 — 2003
6. | MAN Drs. H Mustafa Abdullah | 2003 — 2005
7. | MAN 2005 — 2007
8 MAN 2007 — Sekarang

Su.mber: Tata Usaha (pada
Adapun visi ] (MAN) Palopo
adalah:3!
a. Visi: Terwujudn dan menguasai
IPTEK serta mampu b
b. Misi:
1) Menumbuhkan pe dan mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien
sehingga siswa da!a&!lﬁbgg%%gpgngsesuai potensi yang
dimiliki.
3) Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi

maupun kelompok.

4) Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif.

5! Arsip Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo



Guru merupakan unsur membantu peserta didik dalam pendidikan yang
bertugas sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
seluruh potensi kemanusiaannya, baik secara normal maupun non formal menunju
insan kamil. Sedangkan siswa merupakan sosok manusia yang membutuhkan
pendidikan dengan seluruh potensi kemanusiaannya untuk dijadikan manusia
susila yang cakap dalam lembaga pendidikan formal. Berikut kualifikasi tenaga
pendidik/guru dan pegawai/staf yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Palopo.

Tabel 4.2: Kualifikasi Tenags af di Madrasah Aliyah

S.2

S.1 -
D3/D2/D1 2
SLTA 8
Jumlah 10

Sumber: Tata Usaha (|

1.

Adapun nama nama semua guru mata pelajaran di Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Palopo dapat dilihat pada lampiran 13.
2. Nama-nama staf tata usaha
Berikut diberikan daftar nama-nama pegawai/Staf di Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Palopo.



Tabel 4.4: Nama pegawai/Staf di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo

Firdaus, SH. PNS
1 19691016 200501 1 003 Kepala TU Penata I1l/c
) Abd. Haris Nasution, S.Pd Bendah Penata Muda | PNS
19741103 200901 1 006 encaharawan - vy,
3 Rustam Abadi, s. kom Staf Tata Usaha E‘ineita Muda | PNS
19840602 200901 1 006 III/b
Zukhrawaty Pengatur CPNS
4 11971216 201411 2 001 Staf Tata Usaha | 1
5 Nuspia, S an - Non PNS
6 Ashari Abdullah S. Sos Non PNS
7 Fatmiyah, a. md : % Non PNS
8 Hasrida Kadda Staf Tata Usaha Non PNS
9 Syahraeni So Staf Tata Usaha Non PNS
. Non PNS
10 | Abd. Kadir o Non PNS
11 | Sudirman, S. p ?Clgg Non PNS
12 | Ahmad arfan enjaga sekola Non PNS
13 |Sunardi e Non PNS
14 |Rini Rukmana, & Non PNS

Sumber: Tata Usaha (pada t
Siswa adalah subjek dala

subjek ajar, tentunya _siswa _memiliki  berbagai potensi yang harus
(AN PATGPO

dipertimbangkan oleh guru. Mulai dari potensi untuk berprestasi dan bertindak

belajaran di sekolah. Sebagai

positif, sampai kepada kemungkinan yang paling buruk sekalipun harus
diantisipasi oleh guru.

Siswa sebagai individu yang sedang berkembang, memiliki keunikan,
ciri-ciri dan bakat tertentu yang bersifat laten. Ciri-ciri dan bakat inilah yang

membedakan anak dengan anak lainnya dalam lingkungan sosial, sehingga dapat



dijadikan tolak ukur perbedaan antara siswa sebagai individu yang sedang
berkembang. Adapun perkembangan jumlah siswa MAN Palopo tahun terakhir
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5: Jumlah Siswa MAN Palopo

Kelas Jumlah Siswa
X 237
XI 232
XII 173

Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 19 juli 2018)

Secara fisik, Madarasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo telah memiliki

berbagai sarana dan prasarana pelaksanaan pendidikan di

sekolah. Keberadaan sara an suatu aset yang

berdiri sendiri dan dij suatu kebanggaan yang perlu dan dilestarikan

keberadaannya.
Sekolah meru sejumlah orang

atau kelompok dalam didikan. Selain

guru, siswa dan pegawai, di ing i ana juga merupakan

yang lengkap akan sangat ikut menentul

yang akan bermuara pada ti‘cﬁaWuj[ﬂﬁE@P@a maksimal.

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana pendidikan pada Madarasah

berhasilan proses belajar mengajar

Aliyah Negeri (MAN) Palopo dapat dilihat pada lampiran 14
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil

penelitian.



1. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui soal mana saja yang
termasuk dalam kategori baik. Uji coba dilakukan pada kelas uji coba kelas XI
MAN Palopo dengan jumlah sampel 30 siswa diluar sampel penelitian. Soal yang
termasuk dalam kategori baik kemudian digunakan untuk melakukan tes pada
kelas penelitian sebanyak 67 siswa. Soal ujicoba yang digunakan dalam penelitian

berupa soal essai sebanyak 8 soal. Langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil

a. Validitas

Sebuah tes di i i gukur apa yang
akandiukur. Berdasar dengan N = 30
dan db = N — 2 pada . Jadi butir soal
dikatakan valid jika data pada soal
yang telah diujicobal 11 menunjukkan

bahwa terdapat 6 soal D i yang tidak valid.

Tabel 4.6: Hasil perhitungan validitas tahap I

Butir Soal | Thitung | Tiabel Kriteria
butir I | 0,611 | 0,361 | Valid
butir 2 0,541 | 0,361 Valid
butir 3 0,566 | 0,361 Valid
butir 4 0,640 | 0,361 Valid
butir 5 0,701 | 0,361 Valid
butir 6 0,358 | 0,361 | tidak valid
butir 7 0,298 | 0,361 | tidak valid
butir 8 0,728 | 0,361 Valid

Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 6 agustus 2018




Berdasarkan perhitungan analisis data pada soal yang telah diujicobakan,
diperoleh soal yang valid adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 8. Sedangkan soal yang
dinyatakan tidak valid adalah soal nomor 6 dan 7. Oleh karena itu, soal nomor 6
dan 7 tidak dipergunakan. Dikarenakan masih terdapat butir soal yang tidak valid,
untuk itu perlu dilakukan uji validitas tahap kedua.

Uji validitas tahap kedua hanya dilakukan terhadap butir soal yang valid,
yaitu sebanyak 6 soal yang dinyatakan valid pada uji coba validitas tahap pertama.

Hasil perhitungan validitas tahap kedua di h sebagai berikut.

Tabel 4.7: Hasi
Butir Soal

Sumber: Data

Berdasarkan h: i iperoleh data bahwa
keenam butir soal dinyatakan valid ra lengkap dapat dilihat pada
lampiran 4.
b. Reliabilitas IAIN PALOPO

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil tes tersebut menunjukkan
ketetapan. Dari hasil perhitungan analisis data pada soal yang telah diujicobakan,
setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus alpha diperoleh
Thitung = 0,586, sedangkan 7iqpe; = 0,361. Jadi Thirun > Traver S€hingga dari

hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa tes yang diujicobakan reliabel. Karena



Thie = 0,586 berarti tes hasil uji coba tersebut memiliki reliabilitas yang
cukup. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5.
2. Analisis Deskriptif
Setelah dilakukan uji coba instrumen dan diperoleh instrumen penelitian
yang baik, selanjutnya instrumen tersebut diujikan di kelas XI dengan jumlah 67
siswa. Berdasarkan hasil test diperoleh informasi sebagai berikut.

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Kesalahan Konseptual yang dialami Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Matematika

MIA 1K IIS

Valid 26 21 20
N Missing 0 5 6
Mean 11.00 12.62 12.95
Median 11.00 13.00 13.00
Mode 11 11 13
Std. Deviation 2.280 1.857 2.212
Variance 5.200 3.448 4.892
Skewness -.175 .000 -.352
Std. Error of Skewness 456 .501 512
Kurtosis .595 =716 .067
Std. Error of Kurtosis .887 972 .992
Range 10 7 9
Minimum 6 9 8
Maximum 16 16 17
Sum 286 265 259
Persentase 33 37,86 38,85

Sumber: Data Primer diolah f)ada ?a'rfggall 15 a‘éﬁ'stus 2018
Berdasarkan tabel 4.8 yang menggambarkan tentang tipe kesalahan
konseptual yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika,
menunjukkan bahwa pada kelas XI MIA dari 26 siswa mempunyai nilai rata-rata
persentase kesalahan konseptual sebesar 33% berada dalam kategori cukup tinggi,

kelas XI IIK dari 21 siswa mempunyai nilai rata-rata kesalahan konseptual



sebesar 38% berada dalam kategori cukup tinggi, dan kelas XI IIS dari 20 siswa
mempunyai nilai rata-rata kesalahan konseptual sebesar 39% berada dalam
kategori cukup tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa persentase tertinggi siswa
yang mengalami kriteria kesalahan konseptual yaitu pada kelas XI IIS sebesar
39% yaitu tergolong kategori cukup tinggi.

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Kesalahan Prosedural yang dialami Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Matematika

MIA 1K 1IS

Valid 26 21 20

Missing 0 5 6
Mean 9.04 11.62 12.75
Median 9.00 11.00 13.00
Mode 8 10 82
Std. Deviation 3.268 2.991 3.654
Variance 10.678 8.948( 13.355
Skewness -.387 247 -.058
Std. Error of Skewness 456 .501 512
Kurtosis .249 -914( -1.331
Std. Error of Kurtosis .887 972 .992
Range 13 10 11
Minimum 2 7 7
Maximum 15 17 18
Sum 235 244 255
Persentase 27.09 34.86 38.25

Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 15 agustus 2018

ALY LALGPC
Berdasarkan tabel I4‘.;\l la:? ng a tang tipe kesalahan

prosedural yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika,
menunjukkan bahwa pada kelas XI MIA dari 26 siswa mempunyai nilai rata-rata
persentase kesalahan prosedural sebesar 27% berada dalam kategori cukup tinggi,
kelas XI IIK dari 21 siswa mempunyai nilai rata-rata kesalahan prosedural sebesar

35% berada dalam kategori cukup tinggi, dan kelas XI IIS dari 20 siswa



mempunyai nilai rata-rata kesalahan prosedural sebesar 38% berada dalam

kategori cukup tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa persentase tertinggi siswa

yang mengalami kriteria kesalahan prosedural yaitu pada kelas XI IIS sebesar

38% yaitu tergolong kategori cukup tinggi.

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Kesalahan Teknik yang dialami Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika

MIA 11K 1I1S

Valid 26 21 20

Missing 0 5 6
Mean 7.04 7.29 7.50
Median 8.00 8.00 7.50
Mode 9 9 5
Std. Deviation 2.661 2.513 2.395
Variance 7.078 6.314 5.737
Skewness -.721 =212 255
Std. Error of Skewness 456 .501 512
Kurtosis -.623 -982( -1.227
Std. Error of Kurtosis .887 972 .992
Range 9 9 8
Minimum 2 3 4
Maximum 11 12 12
Sum 183 153 150
Persentase 21.09 21.87 22.5

Sumber: Data Primer diolah.pada tanggal 15 agustus 2018

Berdasarkan tabel 4.10 yang menggambarkan tentang tipe kesalahan

ATN 3h<
Teknik yang dialami siswaId'ahr;[ k‘ﬂ lesa

ngge‘lnatika, menunjukkan

bahwa pada kelas XI MIA dari 26 siswa mempunyai nilai rata-rata persentase

kesalahan Teknik sebesar 21% berada dalam kategori kecil, kelas XI IIK dari 21

siswa mempunyai nilai rata-rata kesalahan teknik sebesar 22% berada dalam

kategori kecil, dan kelas XI IIS dari 20 siswa mempunyai nilai rata-rata kesalahan

teknik sebesar 23% berada dalam kategori kecil. Sehingga dapat diketahui bahwa



persentase tertinggi siswa yang mengalami kriteria kesalahan teknik yaitu pada
kelas XI IIS sebesar 23% yaitu tergolong kategori kecil.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rekapitulasi kesalahan yang
dilakukan siswa kelas XI MAN Palopo dalam menyelesaikan materi Program
Linear dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Rekapitulasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika
3 1)
No. Kelas Tipe kesalahan (%)
1 11 111

XI MIA

Sumber: I ne 018
Keterangan : I : Kesa S IIT : Kesalahan
Tekn

Berdasarkan -rata kesalahan

yang dialami siswa yaitu tergolong
kategori cukup tinggi golong kategori

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesala

dalam menyelesaikan soal T(ﬁw?ﬁltem@sepmal sebesar 37%

yaitu tergolong kategori cukup tinggi.

g paling banyak dilakukan siswa

3. Analisis Statistik Inferensial
Setelah data dianalisis secara deskriptif tahap selanjutnya, peneliti
melakukan analisis inferensial yang dikenal dengan uji hipotesis. Dalam analisis
statistik inferensial diawali dengan pengujian normalitas data dengan

menggunakan uji skewness kurtosis. Berdasarkan tabel 4.8, tabel 4.9, dan tabel



4.10 diperoleh semua data berdistribusi normal karena nilai skewness dan kurtosis

terletak antara -2 dan +2.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan program SPSS, yaitu dengan memperhatikan
tabel Test of Homogeneity of Variances. Berikut data yang diperoleh setelah

dilakukan pengujian melaui SPSS.

Tabel 4.12 Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Kesalahan Konseptual .043 2 64 958
Kesalahan Prosedural 948 2 64 393
Kesalahan Teknik .026 2 64 .974

Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 15 agustus 2018

Pada tabel 4.12 dimana untuk kesalahan konseptual diperoleh angka
levene’s Statistic = 0,043 dengan nilaigsignifikansi sebesar 0,958 > 0,05,
kemudian untuk kesalahan prosedural diperoleh angka levene’s Statistic = 0,948
dengan nilai signifikansi sebesar=0,393'>0,05, serta untuk kesalahan teknik
diperoleh nilai levene’s Statistic = 0,026 dengan nilai signifikansi 0.974 > 0,05.

Dengan demikian dapat di{il};hu]i{f?\-fbapf?kshnﬁ}iﬂ(ﬁq)genan dari ke 3 tipe

kesalahan tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen.

Setelah diperoleh bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan
bervarians homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis, dalam hal ini
menggunakan uji ANOVA. Berikut data yang diperoleh setelah dilakukan uji ANOVA

melalui SPSS.



Tabel 4.13 ANOVA

Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Kesalah Between Groups 51.560 2 25.780| 5.652| .005
SV \Within Groups | 291.902| 64|  4.561
Konseptual
Total 343.463| 66
Between Groups 169.202 2 84.601| 7.739| .001
Kesalahan o
Prosedural Within Groups 699.664( 064 10.932
Total 868.866| 66
Kesalah Between Groups 2.439 2 1.220| .189] .828
esalahan s
Teknik Within Groups 412.247| 64 6.441
Total 414.687| 66

Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 15 agustus 2018

Berdasarkan tabel ANOVA seperti pada tabel 4.13 diperoleh data bahwa
pada kesalahan konseptual nilai F = 5,652. karena F > Figpe; maka dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima: Artinya. berdasarkan analisis inferensial
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ‘tipe kesalahan Konseptual dalam
menyelesaikan soal matematika materi program ‘linear.yang signifikan antara
siswa kelas XI MIA, XI HK, dan XI IIS di MAN Palope: Selanjutnya, untuk
kesalahan prosedural diperoleh milai F = 7,739. Karena F > F,;p.;, maka
dengan demikian H, ditolak dan H; diterima. Artinya berdasarkan analisis
inferensial dapat disimpulkln’%hJv&r&i&&b@aﬁge}kesalahan prosedural
dalam menyelesaikan soal matematika materi program linear yang signifikan pada

siswa antara siswa kelas XI MIA, XI [IK, dan XI IIS diMAN Palopo.

Dalam uji ANOVA, jika terdapat perbedaan maka dilakukan uji lanjut.

Oleh karena data homogen, maka peneliti menggunakan uji bonferroni dan



diperoleh semua kelas berbeda dengan kelas lainnya dengan rata-rata perbedaan

(mean difference) dapat dilihat pada lampiran 12.

Selanjutnya untuk kesalahan teknik diperoleh nilai F = 0,189. Karena

F < Fygper>, dengan demikian H, diterima dan H; di tolak. Artinya berdasarkan

analisis inferensial dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tipe

kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal matematika materi program linear

yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, XI IIK, dan XI IIS di MAN Palopo.

4. Analisis Kualitatif

a. Penyajian data hasil wa
Dalam penelit
pemilihan subjek wa

kelompok tengah dan

a di ambil da

eliti melakukan wawe hadap 6 siswa,

siswa kelo bawah, 2 siswa

tiap koordinat titik
grafik pada tiap

Tabe
Subjek No
Peby
Prasetya

e Siswa sulit dalam menentukan apa yang

Iﬁt 11%1:' ﬂ: pada soal cerita,
L ngea’t at-d. menentukan model

4 dan 5 matematika.

e Siswa belum faham konsep dalam menentukan
tanda pertidaksamaan yang digunakan pada
fungsi kendala.

1 o Siswa lupa menuliskan jawaban akhir
4 e Siswa tidak dapat menuliskan fungsi tujuan
Nurul Kirana dc?ngan l:?enar
e Siswa tidak dapat menentukan DHP karena
5 keliru dalam menghitung dan menentukan titik

potong tiap pertidaksamaan




e Siswa belum faham konsep sehingga bingung
dalam menentukan variabel X dan Y, serta
dalam menentukan tanda pertidaksamaan,
sehingga salah dalam menuliskan model
matematika.

Sumber: Data primer yang di olah 20 agustus 2018

Tabel 4.15 : Hasil Wawancara Kelompok Sedang

Subjek Nomor Soal Data Hasil Wawancara
e Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal
sehingga salah dalam menghitung.
1 e Siswa belum faham konsep sehingga salah
dalam menentukan DHP (Daerah Himpunan
Penyelesaian).
’ e Sis lak menuliskan jawaban akhir yang
an titik potong pada
Nurul Igsa dalam menuliskan
Madina idaksamaan dan
nggunaan tanda
mahkan soal ke
ika
embuat model
faham konsep
yelesaikan soal
Ramida onsep schingga salah
Basaruddin

akhir karena belum faham konsep.

3 I AIM? m onsep dan langkah-
rlg engerjakan soal sehingga

tidak dapat membuat pertidaksamaan

4 dan 5

e Siswa sulit menerjemahkan soal ke dalam
model matematika

e Siswa tidak dapat melanjutkan jawaban
karena tidak mengetahui langkah-langkah
pengerjaan soal.

Sumber: Data primer yang di olah 20 agustus 2018




Tabel 4.16 : Hasil Wawancara Kelompok Bawah

Subjek

Nomor Soal

Data Hasil Wawancara

Sri Rejeki
Harun

Siswa tidak mengerjakan soal sesuai dengan
langkah-langkah yang diberikan.

Siswa keliru dalam menentukan titik
koordinat (x,y)

Siswa tidak menggambarkan  grafik
sehingga tidak dapat menentukan DHP

Siswa kurang faham dalam menuliskan titik
koordinat (x,y)

Siswa tidak menggunakan langkah-langkah
yang sesuai

Siswa_lupa menuliskan jawaban akhir yang
diperoleh

Siswa keliruw. dalam menentukan  titik
koordinat pada grafik,

Siswa tidak menuliskan sistem
pertidaksamaan yang diminta

4|dan 5

Siswa |tidak menuliskan apa yang diketahui
pada’ soal cerita sehingga tidak dapat
menuliskan model matematika.

Miana

1

Siswa keliru dalam  menuliskan model
matematika

Siswa tidak menggunakan tanda
pertidaksamaan pada model matematika
Siswa " tidak _menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal

Siswa = tidak tepat dalam menuliskan
koefisien 1 pada suatu variabel.

Siswa «tidak menyelesaikan soal sampai
tahap “akhir, sehingga tidak memperoleh

AINTEALCEEY
LA Ll MSistwa ki entukan titik koordinat pada

tiap pertidaksamaan

Siswa masih bingung dalam menuliskan
titik potong pada sumbu X dan sumbu Y
Siswa tidak menyelesaikan semua titik
koordinat pada setiap pertidaksamaan

Siswa tidak menuliskan titik koordinat yang
ada pada grafik
Siswa langsung menuliskan jawaban

4 dan 5

Siswa tidak bisa mentransfer apa yang
diketahui dalam soal ke dalam pemodelan
matematika




e Siswa masih belum faham penggunaan
tanda  pertidaksamaan  pada  model
matematika

6 e Siswa belum faham konsep penyelesaian
soal cerita

e Siswa tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal cerita dan tidak
menuliskan kesimpulan.

Sumber: Data primer yang di olah pada tanggal 20 agustus 2018

b. Faktor-Faktor Penyebab kesalahan siswa dalam menyelsaikan soal
matematika

nelakukan tes dan wawancara data

Dalam penelitian ini setelah pene

yang diperoleh kemudian dian g diperoleh dari tes dan

wawancara.
14.17: Data
No. | Tipe
Kesalahan
1. Kesalahan disebabkan
konseptual pemahaman

materi

ng aljabar, dan

untuk mengga erkadang  siswa  hanya
dan siswa tidak daj enghafal rumus tanpa

model matematika a memahami maksud dari

pertidaksamaan linear dari | rumus tersebut.
bite RNt A ) DO)

Selain itu siswa tdak dapat
menjalankan operasi  hitung
aljabar.

2. | Kesalahan | Kesalahan yang dilakukan | Hal ini disebabkan dalam

procedural | siswa misalnya tidak | menyelesaikan soal cerita
menuliskan apa yang diketahui | siswa tidak teliti dalam
dan ditanyakan soal, | membaca maksud soal.

menuliskan yang diketahui saja | siswa lupa dan terkadang
dan tidak sesuai dengan | malas menuliskan jawaban




konteks soal, menuliskan yang | akhir, sehingga jawaban
ditanyakan saja dan tidak | siswa tidak sesuai dengan
sesuai dengan konteks soal. | apa yang ditanyakan.
Selain itu terkadang siswa
sudah benar dalam menjawab
soal namun tidak menuliskan
kesimpulan jawaban akhir.

3. | Kesalahan | Kesalahan tipe ini banyak | Hal ini disebakan siswa
teknik terjadi karena siswa kurang | kurang teliti dalam
teliti daam  menghitung, | mengalikan dan membagi
terutama perkalian dan | dan terburu-buru dalam

pembagian  dala e mengerjakan. Kesalahan
aljabar. Ketid menghitung
dalam me gpengaruh pada
saian selanjutnya.

akan

Sumber: Data primer

Berdasarkan ta esalahan siswa

dalam menyelesaikan

bentuk aljabar sebagai materi pra

2. Siswa hanya menghafﬂl‘fwﬂl@ﬁnth@ P{sﬁ), maksud dan tujuan
rumus tersebut.

3. Siswa tidak mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar,
sehingga jawaban siswa tidak lengkap.

4. Siswa masih bingung dalam memahami soal sehingga sulit membuat model

matematika.



5. Siswa kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi yang
diajarkan.
6. Siswa kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan soal cerita yakni
kesulitan melakukan operasi substitusi nilai x atau y.
7. Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.
C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk me ahui kesalahan yang dialami siswa

dalam menyelesaikan soal mate program linear pada siswa

kelas XI MAN Palop data diperoleh en tes tertulis

berupa soal essai, ins , dan instrumen
wawancara berupa ta sai siswa untuk
mengetahui letak da yang diperoleh,
dianalisis dengan ta kuantitatif dan

analisis kualitatif.

kepada responden sampel, soal essai terlebth dahulu diujicobakan menggunakan
uji validitas item. BerdasarIaAlNliEALQJszari 8 item soal yang
dibuat terdapat 6 item dinyatakan valid dan 2 item yang tidak valid. Hal ini
diperoleh dari membandingkan r hitung dan r tabel dimana r tabel= 0,361.
Dikarenakan terdapat butir soal yang tidak valid, langkah selanjutnya adalah
dilakukan uji validitas tahap kedua. Uji validitas tahap kedua hanya dilakukan

terhadap butir soal yang valid, yaitu sebanyak 6 soal yang dinyatakan valid pada



uji coba validitas tahap pertama. Pada tahap kedua, item yang tidak valid
dihilangkan dan diperoleh 6 item yang valid serta layak digunakan pada kelas
sampel. Dengan demikian banyak item soal yang digunakan sebanyak 6 item soal.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus alpha terhadap hasil uji coba diperoleh 1y, =
0,586, sedangkan 71y4pe; = 0,361. Jadi 7hieyn > Tiaper Schingga dari hasil

tersebut tes yang diujicobakan reliabel. Karena 13,;; = 0,586 berarti tes hasil

uji coba tersebut memiliki reliabilitas

Selanjutnya, setelah . enuhi vji validitas dan
reliabilitas dilakukan kuantitatif berupa atistik deskriptif
dan analisis statistik ir . isi is iptif diperoleh
persentase rata-rata K : 1 i han konseptual

sebesar 37% yaitu te i psedural sebesar

33% yaitu tergolong i : ik sebesar 22%

kesalahan konseptual sebesar 37% aitu tergolo ]f katei’rl cukup tinggi.

Dalam analisis statlstlk 1n eren51al dlawah dengan pengujian normalitas
data dengan menggunakan uji skewness kurtosis. Berdasarkan analisis data
diperoleh semua data berdistribusi normal karena nilai skewness dan kurtosis
terletak antara -2 dan +2. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan memperhatikan tabel Test of

Homogeneity of Variances, dimana untuk kesalahan konseptual diperoleh angka



levene’s Statistic = 0,043 dengan nilai signifikansi sebesar 0,958 > 0,05,
kemudian untuk kesalahan prosedural diperoleh angka levene’s Statistic = 0,948
dengan nilai signifikansi sebesar 0,393 > 0,05, serta untuk kesalahan teknik
diperoleh nilai levene’s Statistic = 0,026 dengan nilai signifikansi 0.974 > 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi kehomogenan dari ke 3 tipe
kesalahan mempunyai varians yang sama atau homogen.

Setelah diperoleh bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan

menggunakan uji ANOVA.

Berdasarkan uj han konseptual
nilai F = 5,652. kare ditolak dan H,
diterima. Artinya be pulkan bahwa
terdapat perbedaan elesaikan soal
matematika materi p antara kelas XI
MIA, XI IIK, dan X untuk kesalahan

H, ditolak dan H; diterima. Artinya berdasarkan analisis inferensial dapat
disimpulkan bahwa terdlpgtq !Mdlzﬁ%k Qs!‘l)ag prosedural dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear yang signifikan pada siswa
antara siswa kelas XI MIA, XI IIK, dan XI IIS diMAN Palopo.

Selanjutnya untuk kesalahan teknik diperoleh nilai F = 0,189. Karena
F < Fgper>, dengan demikian H, diterima dan H; di tolak. Artinya berdasarkan

analisis inferensial dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tipe



kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal matematika materi program linear
yang signifikan pada siswa antar kelas XI MIA, XI IIK, dan XI IIS di MAN
Palopo.

Selanjutnya, Setelah data dianalisis secara inferensial, tahap selanjutnya
peneliti melakukan analisis statistik kualitatif berupa pengambilan subjek
wawancara. Data hasil tes yang diperoleh, kemudian di ranking yang selanjutnya
dilakukan wawancara. Pengambilan subjek penelitian pada siswa didasarkan pada

ranking siswa yang nilainya rendah dasi il tes yang telah diujikan. Subjek

penelitian terdiri dari 2 siswa de a dari kelompok sedang,
dan 2 siswa dari kelom
Berdasarkan h faktor-faktor
penyebab kesalahan s yakni: (1) Siswa
masih kurang mengu bentuk aljabar
sebagai materi prasyz: npa memahami
mengerjakan soal
sesuai dengan langkah-langkah 0 , gga jawaban siswa tidak
lengkap; (4) Siswa masih bingung dalam memahami soal sehingga sulit membuat
model matematika; (5) SiSI&LMnEALQL’anat guru menjelaskan
materi yang diajarkan; (6) Siswa kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan
soal cerita yakni dalam menentukan variabel X dan Y; (7) Siswa kurang teliti
dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Perolehan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesalahan dalam

menyelesaikan soal tidak hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendah



saja, tetapi juga dialami oleh siswa berkemampuan tinggi. Kesalahan yang
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk sejauh mana
penguasaan siswa terhadap materi. Melalui kesalahan tersebut dapat diteliti dan
dikaji lebih lanjut mengenai sumber kesalahan siswa. Sumber kesalahan yang
dilakukan siswa harus segera mendapat pemecahan yang tuntas. Selanjutnya
diupayakan alternatif pemecahannya, sehingga kesalahan yang sama tidak akan
terulang lagi di kemudian hari.

Dengan mengetahui sumber kes: a,siswa dalam menyelesaikan soal

matematika, keterkaitan tiap erat dan rapi sehingga

pemahaman suatu ainnya. Dengan
demikian, jika siswa eri maka siswa

tentunya lebih mudah

IAIN PALOPO



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika

program linear meliputi kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan

kesalahan teknik. Dimana total pers pnasing-masing kesalahan yang

dialami siswa adalah kesale itu tergolong kategori
cukup tinggi, kesalah kategori cukup
tinggi dan kesalahan gori kecil. Jadi
kesalahan tertinggi linear yaitu
kesalahan konseptual

2. Berdasarkan inferensi at perbedaan tipe
kesalahan konseptual dan ala urale yang signifikan dalam

menyelesaikan soal matematika mate ear antara siswa kelas XI MIA,

XI TIK, dan XI IIS, sedanfcﬁm k[pﬁa[‘@m terdapat perbedaan

yang signifikan dalam menyelesaikan soal materi program linear antara siswa
kelas XI MIA, XTI IIK, dan XI IIS di MAN Palopo hal ini dapat dilihat pada tabel

uji ANOVA yang telah dilakukan dengan program SPSS.



3. faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika yakni sebagai berikut.

a.

B. Saran

Siswa masih kurang menguasai konsep-konsep dalam mengoperasikan bentuk
aljabar.

Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep, maksud dan tujuan
rumus tersebut.

Siswa tidak mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar,

sehingga jawaban siswa tidak lengk

Siswa masih bingung dalam goa sulit membuat model
matematika.
Siswa kurang m n materi yang

diajarkan.
Siswa kurang mg
kesulitan melaku
Siswa kurang teliti

ahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian.

Berdasarkan hasil I)AIIM )BAII@IQP dQ/lAN Palopo, maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

a.

1. Bagi siswa

Hendaknya siswa tidak hanya menghafalkan rumus tetapi lebih berusaha

untuk memahami konsep.



b. Siswa perlu memperbanyak latihan soal sehingga terbiasa dalam menghadapi
soal serta untuk memperkuat ingatan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi
tersebut. Dengan banyak latihan soal, dengan sendirinya akan hafal dengan
rumus-rumus yang ada.

c. Hendaknya siswa teliti dalam mengerjakan soal sehingga tidak salah dalam
perhitungan, dan disarankan siswa memeriksa hasil perhitungan pada setiap
penyelesaian untuk memastikan hasil perhitungan benar.

2. Bagi Guru

a. Guru hendaknya tidak ha ithan soal tetapi juga lebih
ditekankan pada pema . 9 an bagaimana
cara memperoleh ru ida enghafal rumus
tetapi benar-benar me
b. Guru diharapkan an soal untuk
meningkatkan keteran soal.
c. Guru diharapkan bagi siswa yang
mengalami kesalahan dalam menge
3. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan agar (l@ MCR&LQL’C&M penelitian yang

berkaitan dengan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika
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